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ABSTRAK

Syahbudi; Kosmopolitanisme Fikih Indonesia: Studi terhadap
Pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hazairin

Salah satu perdebatan diskursus dinamika hukum Islam
adalah terjadinya transformasi fikih dan mazhab yang bercorak
geografis, personal dan doktrin. Wael B. Hallag menolak tesis
Joseph Schacht yang menyebutkan bahwa transformasi mazhab
terjadi dari geografis menjadi personal. Sebab, menurut Hallag
yang terjadi adalah transformasi dari personal menjadi doktrin.
Selanjutnya, Hallaq berpendapat bahwa fikih Indonesia tidak
lebih sekedar hermeneutika umum daripada merepresentasikan
aliran hukum yang berlaku dalam masyarakat Indonesia.
Sayangnya, perdebatan tadi berasal dari konteks abad ke 2 H/8 M
di mana negara bangsa belum terbentuk. Sementara, kehadiran
fikih Indonesia bersamaan dengan penguatan konsep negara
bangsa setelah Indonesia merdeka dari penjajahan kolonial.

Topik disertasi ini adalah tentang tantangan dan dinamika
hukum Islam terhadap perubahan sosial. Sementara fokusnya
adalah gagasan Hasbi dan Hazairin melalui wacana fikih/mazhab
Indonesia.  Penelitian ini berupaya menggali nilai-nilai
kosmopolitan yang ada di dalam fikih itu. Penelitian ini
merupakan kajian interdisipliner. Obyek kajian formalnya adalah
sisi metode dan konteks sosial gagasan fikih Indonesia.
Sementara obyek materilnya adalah karya-karya fikih dan topik
yang relevan dari gagasan Hasbi dan Hazairin.

Untuk itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1)
Bagaimana dimensi kosmopolitanisme pemikiran hukum Hasbi
ash-Shiddieqy dan Hazairin? 2) Bagaimana karakter epistemologi
fikih Indonesia yang digagas oleh Hasbi dan Hazairin jika
dipahami melalui kerangka kosmopolitanisme? 3) Bagaimana
implikasinya terhadap reaktualisasi hukum Islam di Indonesia
khususnya terkait hubungan Islam-negara?

Disertasi ini memiliki argumentasi bahwa melalui fikih, baik
Hasbi maupun Hazairin, berupaya untuk menegaskan karakter ke-
Indonesiaan dalam memperkuat kesadaran kosmopolitan sebagai
Muslim, namun tidak terjerembab dalam jebakan universalisme
palsu. Untuk menjembatani antara karakter keindonesian dan
kosmopolitan tersebut, keduanya menjadikan negara sebagai
sumber hukum dan sumber dialektika antara nilai-nilai Islam dan
realitas sosial di Indonesia. Selanjutnya, melalui kerangka teori
kosmopolitanisme, epistemologi penalaran fikih keduanya
berupaya; merealisasikan nilai-nilai tauhid, mewujudkan prinsip
kemanusiaan serta memelihara norma-norma sosial.
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ABSTRACT

Syahbudi; The Indonesian Figh Cosmopolitanism: A Study of
Hasbi ash-Shiddieqy and Hazairin’s Thoughts

One of intense discussions on the Islamic law dynamics
discourse is the figh and the school of thought (mazhab)
transform geographically, personally, and doctrinally. Wael B.
Hallag denied Joseph Schact’sthesis, thatsaid mazhab
transforms from geographical into personal, while Hallaq’s
from personal into doctrinal. In addition, Indonesian figh is
merely general hermeneutics than a representation of law that
applies in Indonesia. Unfortunately, the debate refers to a
situation in 2" H/8™ AD century where there were no countries
existing. On the other hand, Indonesian fighemerged upon the
need for a strong nation just after its independence.

This dissertation is about Islamic law’s challenge and
dynamics against social changes and focuses on Hasbi and
Hazairin’s ideas through Indonesian figh/mazhab discourse. It
attempts to uncover cosmopolitan values in figh itself. This
interdisciplinary study takes method and social context of figh
in Indonesia as the formal object of study, while figh
literatures and other topics relevant to Hasbi and Hazairin’s
idea as material objects.

The questions are as follows: 1) what are the
cosmopolitanism thoughts of law from Hasbi ash-Shiddieqy
and Hazairin? 2) what are the epistemological characters of
Indonesian figh of Hasbi and Hazairin seen through
cosmopolitanism frame? 3) what are the implications towards
Islamic law re-actualized in Indonesia, in particular the Islam-
state relationship.

The argument of this dissertation is that with figh, both
Hashi and Hazairin, it tries to confirm the Indonesian
characters in reinforcing cosmopolitan awareness as Muslims
without being stumbled in a pseudo-universalism. To bridge
the two characters, both make the state as sources of law and
dialectics between Islam values and social reality in Indonesia.
Using frames of cosmopolitanism and epistemological figh
logic, both characters try to implement the tauhid values, to
realize human principles and to maintain social norms.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Ti:éf Nama | Huruf Latin Keterangan

‘ Alif d”ar:;)da?:;kan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< T2’ t te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim j je

c Ha’ h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ kh ka dan ha

> Dal d de

3 Zal 7z zet (dengan titik atas)
J R& r er

J 7 z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye

oo Sad $ es (dengan titik bawah)
-~ Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L z7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ghain gh ge

< Fa’ f ef

3 Qaf q qi

4 Kaf k ka
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I};;Léf Nama | Huruf Latin Keterangan
J Lam I el
. Mim m em
o Niin n en
g) Waw w we
» Ha’ h ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
ENPSRAN muddah muta ‘ddidah
inte ofdte o, rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy i o man nasar wa gatal
Kasrah i B S kamm min fi’ah
Dammah| u |y & e |sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a 0L &, 7B | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by S miskin wa faqir

Dammah| @ Toy e dukhiil wa khurij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis|Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati| aw >9l9e maulid
Fat/ah bertemu ya’ mati ai et muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
ot a’antum
oAU o] u ‘iddat li al-kafirin
FAs la’in syakartum
o)) Ble) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbitah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
iy g zaujah jazilah
5332 3 jizyah mukaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis

A 3y

takmilah al-majmi
halawah al-mahabbah
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2. Bila t@’ marbutah hidup atau dengan harakah (fatkah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
il 31 zakatu al-fitri
ilaall 3> ) ila hadrati al-mustafa
slala)) 3 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Fldiex bahs al-masa il
Sl Jyastl al-mahsal li al-Ghazalt

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

o)) Ble) i‘anah at-talibin
e i) ar-risalah li asy-Syafi ‘t
el ol syazarat az-zahab
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah SWT, atas segala rahmat dan
hidayah-Nya. Salawat serta salam kepada nabi Muhammad SAW
dan beserta seluruh sahabat dan keluarganya. Amiin.

Disertasi ini berjudul: “Kosmopolitanisme Fikih Indonesia:
Studi terhadap Pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hazairin,
disusun dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk
menyelesaikan studi jenjang Doktor dalam Studi Islam pada
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Meskipun penyusunan disertasi ini sangat
sederhana, penulis berharap bisa bermanfaat bagi pihak pihak
yang terkait.

Dalam kesempatan kali ini penulis menghaturkan terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang dengan tulus dan ikhlas turut serta membaca,
mendiskusikan hingga mengkritisi isi disertasi ini hingga berhasil
pada tahap ujian pendahuluan. Secara khusus, ucapan terima
kasih saya sampaikan kepada:

1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D. selaku Rektor
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Ph.D. selaku Direktur Pascasarjana, Dr. Moch Nur Ichwan,
MA. selaku Wakil Direktur Pascasarjana dan Ahmad Rafiq,
S.Ag., M.Ag., MA., Ph.D. selaku Ketua Program Studi
Doktor, dan seluruh jajaran pengelola dan sekretariat
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang telah memberikan
kesempatan, bantuan, dan fasilitas kepada penulis selama
mengikuti semua tahapan akademik sampai
terselesaikannya disertasi ini.

2. Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA., Ph.D. dan Dr. H. Hamim
llyas, M.Ag., selaku promotor, motivator, sekaligus
penguji, yang selalu membuka kesempatan untuk
berdiskusi dengan penuh ketulusan, kesabaran, kejelian,
dan ketelitian selama penulisan disertasi ini.

3. Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA., Dr. Mochamad Sodik,
S.S0s., M.Si., dan Dr. Ahmad Bahiej, SH., M.Hum., selaku
Penguji yang telah memberikan banyak masukan dan
perbaikan demi kesempurnaan penulisan disertasi ini.

4. Kedua orang tua dan seluruh keluarga besar yang ada di
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Medan dan Cirebon yang selalu mendukung dengan kuat
baik berupa do’a dan dukungan moril, sembari terus
menunggu kapan masanya saya akan memperoleh gelar
doktor.

. Seluruh tuan-tuan “paraloners” angkatan 2011 yang masih
tetap berkomunikasi dan saling mengingatkan agar penulis
bisa menyelesaikan program studi doktor. Kawan-kawan
setia dalam dawet, karena terperangkap indahnya cinta.

. Seluruh kolega saya yang ada dalam #keluarga besar
Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam (FSEI) TAIN
Pontianak, khususnya kepada Dr. Syarif, MA (Rektor), Dr.
Fachrurrazi, MM (Dekan FEBI) dan Dr. Firdaus Achmad,
M.Hum (Wakil Rektor 1) yang juga turut memberikan
dukungan moril dan beberapa kemudahan bagi penulis
untuk bisa meninggalkan tugas sementara di kampus.

Penulis menyadari sepenuhnya, pertama, sulit untuk

membalas semua kebaikan di atas, kecuali semoga Allah SWT
memberikan balasannya. Kedua, penulis menyadari, bahwa
disertasi ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan.
Untuk itu, penulis sangat mengharapkan Kkritik serta sarannya
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rentang tiga tahun belakangan ini, terutama imbas dari
gerakan Aksi Bela Islam (ABI) tanggal 2 Desember 2016 yang
lalu, populisme Islam semakin memantik perdebatan publik
tentang pro kontra penerapan syariat di Indonesia khususnya di
kalangan umat Islam.! Misalnya data yang dirilis oleh
Lingkaran Survei Indonesia (LSI) Denny JA menyebutkan
terjadi penurunan 10% terhadap dukungan Pancasila dalam
rentang waktu tiga belas tahun. Sementara itu, di saat
bersamaan terjadi peningkatan dukungan 9% terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) bersyariat.?> Opini yang
dikutip dari situs Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat
(PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta menyebutkan
bahwa 62,22% setuju hanya sistem pemerintahan berbasis
syariat Islam yang terbaik untuk Indonesia. Sebanyak 82,77%
setuju Islam sebagai satu-satunya solusi terhadap segala
persoalan, 79,72% setuju umat Islam wajib memilih pemimpin
yang memperjuangkan syariat Islam, 64,23% setuju non-
Muslim tidak boleh menjadi presiden, dan 75,98% setuju
pemerintah memberlakukan syariat Islam bagi pemeluknya.’®
Meskipun demikian, ada juga partai politik yang terang-
terangan menolak formalisasi syariat. Misalnya, Partai
Solidaritas Indonesia (PSI) melalui ketua umumnya Grace
Natalie menyatakan tidak mendukung formalisasi syariat di
Indonesia terutama dalam bentuk peraturan daerah (perda).

! Syahbudi, Keterlibatan dan Resistensi terhadap Spirit 212 pada
Organisasi Keagamaan Mahasiswa di Kota Pontianak (Pontianak: LP2M
IAIN Pontianak, 2017), 1-2.

2 https:/news.detik.com/berita/4119173/survei-lsi-pro-pancasila-turun-
10-pro-nkri-bersyariah-naik-9. Diakses tanggal 24 Januari 2019.

% https://ppim.uinjkt.ac.id/category/2/post/survei-ppim-2018:-menyibak-
intoleransi-dan-radikalisme-guru. Diakses tanggal 25 Januari 2019.

1
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Bagi Natalie, agama sangat mudah menjadi propaganda
kepentingan politik praktis yang dapat menyulut perilaku
intoleransi. “Kami ingin mengembalikan agama ke titahnya
yang mulia”, ujar Natalie.*

Namun muncul situasi yang dilematis. Di satu sisi, ada
desakan penerapan syariat, di sisi lain terjadi peningkatan
sikap intoleran di kalangan umat Islam terhadap pemeluk
agama lain. Misalnya, masih dari sumber PPIM UIN Jakarta,
guru mempunyai opini intoleran di atas 50% serta 37,77% siap
melakukan aksi yang intoleran. Di sisi yang lain, terdapat
sekitar 46.09% para guru memiliki opini yang radikal serta
41,26% siap untuk melakukan aksi radikal. Di kalangan guru
dan dosen, sentimen Islam sebagai korban dan terzolimi juga
cukup tinggi yaitu sekitar 62,11%. Sementara itu, bukti
terjadinya intoleran juga tampak dari hasil survey Saiful
Mujani Research and Consulting (SMRC) yang menyebutkan
bahwa 40,82 % pelajar “bersedia”, bahkan 8,16 % “sangat
bersedia” melakukan penyerangan terhadap orang atau
kelompok yang dianggap menghina Islam. Terakhir, sekitar 9,2
% para pelajar setuju NKRI diganti menjadi sistem khilafah.>

Berdasarkan dua situasi tadi kemudian memunculkan
pertanyaan, apakah peningkatan dukungan formalisasi syariat
memiliki hubungan terhadap menguatnya sikap dan perilaku
intoleransi? Melalui ungkapan lain, alih-alih untuk mendesak
penerapan formalisasi syariat, sementara sebagian umat Islam
sendiri menunjukkan sikap yang intoleran terhadap pemeluk
agama lainnya. Secara teoretik, tentu hal ini menimbulkan
jarak (gap) bahkan ruang kosong antara nilai-nilai syariat yang
diyakini bersifat kosmopolit dengan kenyataan terhadap opini
dan perilaku umat Islam sendiri.

4 https://nasional.tempo.co/read/1147272/tolak-perda-syariah-grace-

natalie-saya-tak-anti-agama/full&view=ok. Diakses tanggal 23 Januari

2019.
5

http://www.tribunnews.com/nasional/2017/07/17/survei-4082-persen-
pelajar-bersedia-menyerang-orang-yang-menghina-islam? Diakses tanggal
21 Januari 2018.
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Syariat adalah nama umum tentang hukum Islam. Syariat
bermakna “jalan”; “jalan menuju sumber air”, “jalan yang
harus diikuti”, “jalan menuju sumber kehidupan” sekaligus
menjadi kerangka acuan berbagai perilaku di ruang publik
ataupun pribadi.® Syariat juga menjadi kerangka acuan bagi
sistem hukum yang berdasarkan prinsip-prinsip Islam terkait
apa yang harus dilakukan (ma riif) dan ditinggalkan (munkar).’
Syariat juga adalah totalitas perintah Allah yang membimbing
seluruh aspek kehidupan sehari-hari manusia seperti politik,
ekonomi, sosial, keluarga, peradilan, keyakinan, etika hingga
seksualitas. Pengertian yang lebih luas, syariat bermakna
agama (din) atau Islam. Oleh karena itu, makna syariat
tidaklah menunjukkan adanya indikasi dukungan terhadap
opini ataupun tindakan intoleransi. Makna syariat sendiri
mengandung pesan-pesan llahi tentang prinsip-prinsip dan
tuntunan kehidupan sosial yang lebih baik.

Jika demikian, mengapa formalisasi syariat mendapatkan
resistensi dari sebagian kelompok masyarakat? Menurut
penulis, kesan ini dikacaukan oleh pandangan yang memahami
syariat hanyalah sekedar aturan-aturan yang terkait dengan
tindakan hukum konkrit manusia yang masuk dalam ruang
lingkup fikih. Misalnya, hukuman potong tangan, hukuman
minuman Kkeras, larangan memilih pemimpin non-Muslim
hingga hukuman-hukuman fisik lainnya. Istilah syariat
tereduksi  sehingga menciptakan eksklusifitas identitas
keagamaan di antara keragaman relasi antarumat beragama.

Pada aspek lainnya, sekalipun ada perbedaan antara
makna syariat dan fikih, namun tidak sedikit juga masyarakat
yang merasa “takut” bahkan menjurus pada sikap phobia
terhadap penerapan hukum yang berasal dari agama. Syariat

® Manna’ al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamz (Beirut: al-Risalah,
1987), 14-16. Hisham M. Ramadan, Understanding Islamic Law: from
Classical to Contemporary (Oxford: Rowman Altamira, 2006), 3-8.

" Al-Jasiyah (45):18; Al-Hadid (57):24; An-Nahl (16):90; An-Nisa’ (4):
135.
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atau fikih atau hukum Islam seolah mengandung kekerasan
serta tidak responsif terhadap perubahan kehidupan sosial.
Lebih jauh lagi, syariat dianggap sebagai sumber penghambat
bagi kemajuan dan peningkatan kualitas kehidupan manusia.
Kehadiran rasa takut inilah yang pada gilirannya menjadi batu
sandungan bagi berlangsungnya harmonisasi kehidupan sosial
masyarakat. Misalnya, rilis dari Lembaga Survei Indonesia
(LSI) Denny J.A. tahun 2006 menyebutkan bahwa 59,7% umat
Islam dan 69,5% umat Kristen khawatir dengan pemberlakuan
perda syariat.?

Mengutip pendapat filsuf hukum Robert Cover,
“penciptaan makna hukum senantiasa terjadi melalui
pentingnya media dasar budaya”.® Menurut penulis,
munculnya jarak (gap) atau ruang kosong tadi berasal dari
pemisahan makna syariat dari realitas sosial dan budaya secara
tajam. Sebagai fenomena budaya,'® perjumpaan (encounter)
antara syariat dan realitas budaya seharusnya terjalin secara
dinamis dan harmonis baik saat berhadapan dengan praktik
asing dan baru, juga untuk menegaskan karakter sebagai
muslim yang taat dalam konteks keislaman, sekaligus warga
negara yang baik dalam konteks keindonesiaan.

Pada awal kemerdekaan Indonesia, arus utama gerakan
pembaharuan hukum Islam di Indonesia adalah kewajiban
kembali merujuk pada Alguran-hadis serta pentingnya wacana
keindonesiaan. Wujudnya berupa gerakan puritanisme yang
menolak takhayul, bidah dan churafat (TBC) melalui isu
pentingnya ijtihad satu sisi, serta menjaga kemurnian Islam di
sisi yang lain. Pada aspek keindonesiaan, gerakan

8 https://news.detik.com/berita/d-661337/masyarakat-tolak-perda-

syariat. Diakses tanggal 23 Pebruari 2019.

® Robert Cover, “Nomos and Narrative”, dalam Narrative, Violence, and
the Law: The Essays of Robert Cover, (ed.) M. Minow et al. (Ann Arbor:
University of Michigan Press, 1993), 103.

' Rudolph Peters and Peri Bearman, “Introduction: The Nature of the
Sharia”, dalam Rudolph Peters and Peri Bearman (ed.), The Ashgate
Research Companion to Islamic Law (England: Ashgate, 2014), 9.
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pembaharuan muncul melalui polemik diskursus teori resepsi
yang dianggap bias dari kolonialisme serta sekaligus polemik
wacana penerimaan negara dalam kehidupan keagamaan.™
Implikasi dari dua arus utama gerakan tadi telah mendorong
munculnya spirit gerakan baru seperti perjuangan secara fisik
dan intelektual. Perjuangan intelektual misalnya pembentukan
fikih yang merdeka dari budaya Arab dan kolonial sekaligus,
sebagaimana yang diinisiasi oleh Hasbi asy-Shiddieqy (1904-
1975 M) (selanjutnya disebut Hasbi) melalui jargon fikih
Indonesia (1940-an) dan Hazairin (1906-1975 M) melalui
propaganda Mazhab Nasional (1950-an).

Setelah maupun sebelum kemerdekaan Indonesia, para
intelektual Muslim selalu terlibat aktif baik dalam bentuk ide
maupun institusi untuk pengembangan hukum Islam. Tentu
saja keterlibatan tersebut selalu mempertimbangkan konteks
sosial, budaya dan politik yang berkembang saat itu khususnya
tantangan modernitas. Salah satu tantangan terberat
pengalaman intelektual Muslim di manapun, termasuk di
Indonesia, adalah ketegangan antara perannya sebagai warga
negara dan afiliasi keagamaannya.> Ada yang melakukan
kritisisme dari internal pemahaman agamanya, namun di sisi
yang lain harus juga merespon dan Kkritis terhadap isu-isu
global, tidak jarang kesan yang ditampilkan sedikit apologetik
atau bahkan biner.

Disertasi ini memiliki argumentasi bahwa melalui fikih,
baik Hasbi maupun Hazairin, berupaya untuk menegaskan
karakter keindonesiaan dalam memperkuat kesadaran
kosmopolitan sebagai Muslim, namun tidak terjerembab dalam
jebakan universalisme palsu. Untuk menjembatani antara
karakter keindonesian dan kosmopolitan tersebut, keduanya

" Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus Hermeneutika; Membaca Islam
dari Kanada dan Amerika (Yogyakarta: Nawasea, 2006), 27-34.

2 Kari Vogt, Lena Larsen and Christian Moe, New Directions in Islamic
Thought: Exploring Reform and Muslim Tradition (New York: I. B. Tauris
& Co Ltd, 2009), 1.



menjadikan negara sebagai sumber hukum dan sumber
dialektika antara nilai-nilai Islam dan realitas sosial di
Indonesia. Selanjutnya, melalui kerangka teori
kosmopolitanisme, epistemologi penalaran fikih keduanya
berupaya merealisasikan nilai-nilai tauhid, mewujudkan
prinsip kemanusiaan serta memelihara norma-norma sosial.

Setidaknya ada dua pendekatan yang populer dalam
merespon topik tadi yaitu perspektif esensialis dan
disintegratif. Para esensialis mengidentifikasi manifestasi
tertentu dari hukum Islam sebagai sesuatu yang otentik dan
biasanya terjadi dalam bentuk pengulangan dari beberapa
tradisi klasik dari Timur Tengah. Mereka juga berpandangan
bahwa segala sesuatu yang di luar itu merupakan bentuk
penyimpangan atau bidah dari yang aslinya. Sementara
pendekatan disintegratif berasumsi bahwa seluruh interpretasi
adalah sama benarnya, karena tidak ada Kkriteria untuk
menentukan bahwa satu interpretasi mewakili hukum Islam
sementara yang lain tidak. Konsekuensinya adalah konsep
hukum Islam itu sendiri menjadi tidak pasti.*®

Melacak konsep fikih yang membuka ruang bagi wacana
keindonesiaan, khususnya setelah kemerdekaan Indonesia 17
Agustus 1945, sangat terkait dengan peran penting gagasan
fikih Indonesia® dan Mazhab Nasional®™. Hazairin pada
awalnya menyebut “mazhab nasional”. Namun, karena
pengertian nasional mengandung arti seluruh warga negara,

¥ R. Michael Feener and Mark E. Cammack, “Introduction”, dalam
Islamic Law in Contemporary Indonesia: ldeas and Institutions, R. Michael
Feener and Mark E. Cammack (eds.), (Cambridge: Harvard University
Press, 2007), 2.

' |de Hashi tentang pentingnya Fikih Indonesia pertama kali muncul di
tahun 1940. Kemudian pada tahun 1961, Hasbi mendefenisikan Fikih
Indonesia sebagai fikih yang ditentukan berdasarkan kepribadian dan
karakter bangsa Indonesia. Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus
Hermeneutika, 32. Lihat juga Hasbi ash-Shiddieqy, Sjari’at Islam
Mendjawab Tantangan Zaman (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1961),
24.

'® Ide ini digagas oleh Hazairin sekitar tahun 1950-an.
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sementara umat Islam hanyalah sebagian dari warga negara
Indonesia, maka Hazairin mengajukan istilah “mazhab
Indonesia” seperti gagasan Hasbi.'® Keduanya menempatkan
Indonesia tidak hanya sebagai sebuah negara dan bangsa dalam
pengertian politik, tetapi juga terkait menjadi bagian dari
dinamisme substansi hukum Islam.*’

Di antara pokok pikiran Hasbi adalah menjelaskan tentang
pentingnya fikih yang berkarakter Indonesia bukan fikih
karakter Hijazi atau fikih karakter Misri atau fikih karakter
Hindi.®® Alasannya adalah mempertahankan karakter fikih
sebagaimana disebutkan sebelumnya, lebih melebarkan jalan
dan memperkuat perilaku taklid buta terhadap mazhab tertentu
serta menghilangkan semangat untuk melakukan ijtihad.
Fungsi utama mazhab, menurut Hasbi, adalah sebagai sarana
untuk  mempermudah dan memperlancar terwujudnya
kemaslahatan tata kehidupan manusia.'® Kehadiran mazhab
adalah untuk menumbuhkan kesadaran hukum dan kesadaran
pluralitas kehidupan masyarakat. 2°

Berikut ini orasi ilmiah yang berjudul “Sjari’at Islam
Mendjawab Tantangan Zaman” yang disampaikan oleh Hasbi
pada upacara peringatan Dies Natalis yang pertama tahun
1381/1961:

Maksud untuk mempeladjari  Sjari’at Islam di
universitas-universitas Islam sekarang ini, supaja
Fikih/Sjari’at  Islam dapat menampung seluruh
kemaslahatan masjarakat dan dapat mendjadi pendiri

18 Hazairin, Hukum Kekeluargaan Nasional, cet. 2, (Djakarta: Tintamas,
1968), 4.

" Imam Syaukani, Rekonstruksi Epistemologi Hukum Islam Indonesia
dan Relevansinya bagi Pembangunan Hukum Nasional (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), 1-13.

'8 Hasbi ash-Shiddieqy, Sjari at Islam, 41-42.

9 Hasbi ash-Shiddieqy, Dinamika dan Elastisitas Hukum Islam (Jakarta:
Tintamas, 1975), 21.

20 Muhammad Sa’id al-‘Asymawi, Usil al-Syari’ah (Beirut: Al-Intisyar
al-¢Arabi, 2004), 223-224.



utama bagi perkembangan hukum-hukum di tanah air
kita jang tertjinta ini. Maksud supaja dapat menjusun
suatu fikih jang berkepribadian kita sendiri,
sebagaimana sardjana-sardjana Mesir sekarang ini
sedang berusaha memesirkan fikihnya.

Fikih Indonesia ialah fikih jang ditetapkan sesuai
dengan kepribadian Indonesia, sesuai dengan tabi’at
dan watak Indonesia.

Fikih jang berkembang dalam masjarakat kita
sekarang sebagiannja adalah fikih Hidjazi, fikih jang
terbentuk atas dasar adat istiadat dan ‘urf jang
berlaku di Hidjaz, atau fikih Misri jaitu fikih jang
terbentuk atas dasar adat istiadat dan kebiasaan
Mesir, atau fikih Hindi, jaitu fikih jang terbentuk atas
‘urf dan adat istiadat jang berlaku di India.

Selama ini kita belum mengudjudkan kemampuan
untuk beridjtihad, mengudjudkan hukum fikih jang
sesuai dengan kepribadian Indonesia. Karena itu
kadang-kadang kita paksakan fikih Hidjazi atau fikih
Misri atau Fikih Iragi berlaku di Indonesia atas dasar
taqlid.**

Penjelasan karakter Indonesia yang dimaksud adalah
mempertimbangkan eksistensi tradisi (‘adat/‘urf) lokal sebagai
bahan atau materi untuk acuan perumusan sebuah format
pemikiran hukum Islam baru. Bagi Hasbi, syariat Islam
meniscayakan asas persamaan (egalitarianism) bahwa semua
masyarakat adalah sama di hadapan Allah. Oleh karena itu,
setiap ‘urf yang telah mapan atau dikenal dalam setiap
masyarakat dapat dijadikan sebagai acuan  hukum
pembentukan fikih Indonesia dan nilainya sama dengan ‘urf
masyarakat lainnya.?? Hal terpenting menurut Hasbi adalah urf

*! Hasbi ash-Shiddieqy, “Sjari’at Islam Mendjawab Tantangan Zaman”
dalam Pidato Dies Natalis | (Jogjakarta: IAIN, 1381 H), 41. Nourouzzaman
Shiddigi, Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), 230-231.

2 Cukup banyak tulisan yang menegaskan penerimaan ‘Urf/’Adat
sebagai bagain yang tidak terpisahkan dari penalaran (baca: epistemologi)
hukum Islam. Ayman Shabana, Custom in Islamic Law and Legal Theory:
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tersebut tidak bertentangan dengan prinsip tauhid.?® Misalnya,
Hasbi menolak pengharaman sentuhan kulit dalam jabat tangan
antara laki-laki dan perempuan. Alasannya, pengharaman jabat
tangan tersebut tidak didukung oleh dalil nas yang qaz’i, dan
hanya menggunakan dalil al-giyas.** Menurut Hasbi, jabat
tangan antara laki-laki dan perempuan bukanlah hal yang asing
dan aneh dalam tradisi (‘urf) masyarakat Indonesia. Sebab,
dalam jabat tangan itu tidak mengandung sesuatu yang
berbahaya bagi pihak-pihak yang melakukannya atau bagi
orang-orang  di  sekitarnya. Di  sinilah  gagasan
kosmopolitanisme hukum Hasbi tampak, tidak hanya dari sisi
praktis namun juga metodologis.

Sementara itu Hazairin dengan bahasa yang sedikit
berbeda mewujudkan gagasan mazhab Nasional®®> dengan
menawarkan teori receptive exit®® yang menegaskan
kedudukan Islam dan adat sebagai basis sistem hukum

The Development of the Concepts of ‘Urf and ‘Adah in the Islamic Legal
Tradition, (New York: Palgrav Macmillan, 2010), 2 dan 171. Jacques
Waardenburg (et al), Official and Popular Religion as a Theme in the Study
of Religion (The Huge: Mouton, 1979), 340 dan 371. Mohammad Zain bin
Haji Othman, “Urf as a Source of Islamic Law”, dalam Islamic Studies, Vol.
20, No. 4 (Winter 1981), 343-348. Gideon Libson, “On the Development of
Custom as a Source of Law in Islamic Law: Al-ruja’u ila al-‘Urfi Ahadu al-
Qawa’idi al-Khamsi allatT Yatabanna ‘Alaiha al-Fighu”, dalam Islamic Law
and Society, Vol. 4. No. 2 (1997), 132. William R. Roff, Customory Law,
“Islamic Law, and Colonial Authority: Three Contrasting Case Studies and
Their Aftermath”, dalam Islamic Studies, Vol. 49, No. 4 (Winter 2010),
456-457.

8 Hasbi ash-Shiddieqy, Syariat Islam Menjawab Tantangan Zaman
(Jakarta Bulan Bintang 1966), 35.

? Akh Minhaji, Ahmad Hassan and Islamic Legal Reform in Indonesia
(1887-1958), (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta Press. 2001), 173-178.

% Hazairin, Tujuh Serangkai tentang Hukum (Jakarta: Bina Aksara,
1981), 153.

% Salah satu karakteristik kolonialisme adalah membenturkan wacana
hukum dan dogma. Akibatnya, tidak mengherankan bahwa kehadiran teori
resepsi (receptie theory) berpusat secara antropologi antara adat dan hukum
Islam. Abdul Ghafur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam; Konsep
Kewarisan Bilateral Hazairin (Yogyakarta: Ull Press, 2005), 47-49.
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nasional.?’ Eksistensi hukum Islam menurut Hazairin

senantiasa bergerak dinamis untuk menemukan tempatnya di
dalam berbagai adat masyarakat. Untuk itu, ijtihad harus
digunakan sebagai upaya penemuan hukum yang lebih sesuai
dengan masyarakat Indonesia. Di samping itu, Hazairin juga
mengajukan institusionalisasi hukum Islam pada level negara
sekaligus menjadikannya sebagai dasar kehidupan bernegara di
Indonesia tanpa harus menjadi negara Islam.?® Secara tegas
dikatakannya, bahwa kehadiran Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 merupakan sumber yang asasi untuk dijadikan
sebagai paradigmatik keyakinan kehidupan keagamaan di
Indonesia.?®

Berdasarkan penjelasan singkat tadi, jelas dan kuat sekali
motivasi keduanya untuk menempatkan hukum Islam, hukum
lokal serta hukum negara menjadi satu kesatuan yang saling
melengkapi bukan saling menegasikan. Relasi ketiga aspek itu
merupakan konstruksi sosial yang tumbuh dan mapan dengan
karakternya masing-masing. Hukum Islam  misalnya
memunculkan kekuatan karakter tekstualnya, hukum lokal
lebih pada karakter tradisi yang hidup, sementara hukum
negara ditegaskan dengan karakter administratif-konstitutifnya.
Inilah sebuah upaya yang ditujukkan oleh Hasbi dan Hazairin
untuk membuka ruang publik baru®® bagi tumbuhnya fikih

" Sukiati Sugiono, Islamic Legal Reform in Twentieth Century

Indonesia: A Study of Hazairin’s Thought (MA Thesis, Institute of Islamic
Studies, McGill University, Montreal, 1999), tidak diterbitkan, 31.

% Ibid., 29.

2 Ichtijanto, “Perkembangan Teori Berlakunya Hukum Islam di
Indonesia”, dalam Tjun Surjaman (ed.), Hukum Islam di Indonesia:
Perkembangan dan Pembentukan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991),
128-131.

® Dale F. Eickelman dan Armando Salvatore, “Public Islam and the
Common Good”, dalam Etnogréfica, Vol. X (1), (2006), 97. Menurut
Habermas, ruang publik (public spheres) merupakan asosiasi-asosiasi
demokratis yang bersifat esensial. Sebab, melalui asosiasi demokratis itu
masyarakat sipil bisa membatasi dan mengarahkan otoritas Negara. Ruang
publik ini meliputi konsep ruang, tempat-tempat sosial di mana makna dan
ide dipertukarkan. Habermas memberikan empat syarat untuk munculnya
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yang berwawasan keindonesiaan. Arah fikih tidak lagi semata-
mata bersifat analogis dan deduktif, namun secara perlahan
mulai digeser ke arah fikih yang berorientasi geografis dan
negara. Oleh karena itu, hukum Islam atau fikih adalah
instrumen rekayasa sosial (instrument of social engineering)®
bagi terwujudnya perlindungan tradisi masyarakat oleh negara
berdasarkan semangat Ketuhanan. Kombinasi tiga elemen
tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
kajian kosmopolitanisme.*?

Sementara itu, menurut Wael B. Hallag, fikih atau hukum
yang berorientasi pada geograpi atau regional tidaklah pernah
ada. Tinjauan sejarah, yang ada dan pernah terjadi adalah
perubahan dari fikih atau mazhab personal menjadi doktrin
mazhab.*® Bagi Hallag, sangat sulit untuk menjelaskan adanya
representasi individu atas sebuah wilayah.>*

Pernyataan Hallag tersebut merupakan antitesa dari
pendapat Joseph Schacht yang menyatakan bahwa eksistensi
afiliasi kesarjanaan hukum Islam —yang disebutnya dengan
istilah ancient school- mengidentifikasikan diri mereka pada
terma-terma yang bersifat regional atau distribusi secara

ruang publik; pertama, status orang tidak dipersoalkan. Kedua, bahan yang
didiskusikan adalah apa-apa yang belum dipertanyakan sebelumnya baik
negara maupun masyarakat. Ketiga, keputusan yang diambil didasarkan
pada diskusi rasional. Keempat, publik yang dimaksud bersifat inklusif
(tidak eksklusif). Lihat Jurgen Habermas, The Structural Tranformation oh
the Public Sphere: an Inquiry into a Category of Burgeois Society,
(Massachusetts: MIT Press, 1989), 30.

%' R. Michael Feener, “Social Engineering through Shari’a: Islamic Law
and State-Directed Da’wa in Contemporary Aceh” dalam Islamic Law and
Society, vol. 19 No. 3, (2012), 276.

Stan van Hooft, Wim Vandekerckhove (ed.), Questioning
Cosmopolitanism (London: Springer, 2010), xvi. Kok-Chor Tan, Justice
without Borders Cosmopolitanism, Nationalism, and Patriotism (UK:
Cambridge University Press, 2004), 10-12. Gerard Delanty, The
Cosmopolitan Imagination the Renewal of Critical Social Theory (UK:
Cambridge University Press, 2009), 4-9.

% Wael B. Hallag, “From Regional to Personal Schools of Law? A
Reevaluation”, dalam Islamic Law and Society,Vol. 8, No. 1 (2001), 7, 11,
14 dan 17.

* Ibid., 19 dan 26.
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regional, khususnya terjadi pada abad 2 H/8 M.*® Dinyatakan
olen Schacht, sebagian besar mazhab klasik Kufa
mentransformasikan diri mereka ke dalam aliran Hanafi,
sementara aliran Madina kepada Maliki termasuk aliran Basrah
dan Makkah. Lebih lanjut menurut Schacht, transformasi aliran
regional menjadi aliran personal (personal school) pada
pertengahan abad ketiga hijriyah diperkuat bahwa tidak hanya
tradisi yang hidup dalam sebuah kota tetapi doktrin seorang
guru dan murid-muridnya.®®

Pendapat Joseph Schacht tersebut juga diperkuat oleh
Cristopher Melchert yang secara tegas mengakui eksistensi
transformasi dari mazhab regional (regional school) menjadi
mazhab personal (personal school).*” Hanya saja, yang
membedakannya dengan pendapat Schacht adalah transformasi
yang dipahami oleh Melchert merupakan tantangan yang
diarahkan pada ahli-ahli hukum Hanafi awal -yang dikenal
dengan ahl ra’y- oleh ulama-ulama dari kalangan tradisionalis.
Menurut Melchert, penyandaran aliran hukum semata-mata
dan terus menerus pada konsep ail ra’y (kelompok rasionalis)
akan menimbulkan arogansi yang mengerikan. Oleh
karenanya, kalangan tradisionalis menyandarkan pendapat
ulama Kufah langsung diatributkan kepada doktrin Abu
Hanifah.® Perdebatan ini selanjutnya akan dibahas secara
mendalam pada bab empat.

% Joseph schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford:
The Clarendon Press, 1950), 6-7. Lihat juga Joseph Schacht, An
Introduction to Islamic Law (Oxford: The Clarendon Press, 1964), 28.

* Ibid., 57-58.

s Cristopher Melchert, The Formation of the Sunni School of Law: 9th-
10th Centuries C. E. (Leiden: Brill, 1997), 32-47.

% Cristopher Melchert, The Formation of the Sunni, 37-38. Lihat juga
Monique Bernards dan Jhon Nawas, “The Geographic Distribution of
Muslim Jurists during the First Four Centuries AH”, dalam Islamic Law and
Society, Vol. 10, No. 2, (2003), 168-181. Yang menarik dari perdebatan ini
adalah terjadinya “perang opini”. Hallaq menulis artikel yang berjudul From
Regional to Personal School of law? A Reevaluation yang diterbitkan oleh
Islamic Law and Society, Vol. 8, No. 1 tahun 2001. Artikel ini kemudian
direspons oleh Christoper Melchert dengan judul Traditionist-Jurisprudents
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Hallag menegaskan bahwa apa yang digagas baik Hasbi
maupun Hazairin akan menimbulkan pertanyaan secara
linguistik yaitu bagaimana sistem sosial masyarakat Indonesia
menentukan sebuah metodologi penafsiran yang spesifik baik
secara organik maupun struktur mampu merefleksikan
hubungan konteks hermeneutik yang spesifik antara teks
wahyu dan realitas budaya Indonesia? Sebab bagi Hallaq,
gagasan fikih Indonesia yang telah ada lebih pada doktrin
berdasarkan sebuah pendekatan hermeneutik umum daripada
dasar Indonesia itu sendiri.*

Kritik Hallag tersebut sebenarnya kurang memadai jika
dipahami dalam perspektif konstruksi sosial (social
construction) yang lebih luas. Kebenaran keyakinan tidaklah
sebuah hal tentang bagaimana sesuatu berdampingan dengan
sebuah realitas yang eksis secara independen. Namun,
keyakinan adalah pengetahuan yang setidaknya tergantung
pada keadaan sosial dan kerangka material di mana keyakinan
itu diproduksi*® melalui produk-produk peristiwa sejarah,
kekuatan-kekuatan sosial serta idiologi.** Mengutip pendapat
Bonneo Wallen, bahwa peralihan teks atau bahasa tidak hanya
memindahkan dari satu bahasa ke bahasa lainnya tetapi juga
konteks dan berbagai tradisi lainnya.

and the Framing of Islamic Law pada jurnal, volume dan tahun yang sama
hanya berbeda nomor edisi yaitu No. 3. Christoper Melchert, “Traditionist-
Jurisprudents and the Framing of Islamic Law”, dalam Islamic Law and
Society, Vol. 8, No. 3, (2001), 400-401. Bandingkan misalnya dengan
pernyataannya pada saat mengakui pendapat Joseph Schacht: “We owe our
perception of the shift from regional to personal schools to Joseph Schacht,
once again”. Cristopher Melchert, The Formation of the Sunni, 32.

% Wael B. Hallag, Shari’a Between Past and Present: Theory, Practice
and Modern Transformation (United Kingdom: Cambridge University
Press, 2009), 519.

“0 paul Boghossian, Fear of Knowledge; Against Relativism and
Constructivism (Oxford: Oxford University Press, 2006), 6, 22-23.

"' lan Hacking, The Social Construction of What? (USA: Harvard
University Press, 1999), 2.
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If a text is translated, it is not only put into another
language but also into another context, another
tradition of thinking. For this reason, a simple
translation is not sufficient. Rather what we need is the
transposition of a line of argument from one cultural
space into another. But this act of translocation is not
simply linguistics.*?

Ide atau gagasan tidaklah pernah eksis dalam sebuah
kehampaan (vacuum).*® Ide tumbuh dan berkembang dalam
kerangka sosial. Tesis Hallag lebih pada pertanyaan
epistemologi klasik melalui pendekatan hermeneutik untuk
menguji relasi teks wahyu dan realitas masyarakat Indonesia.
Ada imajinasi yang terbangun dalam pendapat Hallag bahwa
antara teks wahyu dan realitas masyarakat dua hal yang
terpisah  secara independen sehingga masing-masing
rasionalitasnya juga terpisah. Pada akhirnya, baik Hasbi
maupun Hazairin keduanya berupaya melakukan pemahaman
baru dalam ruang publik Indonesia. Pemahaman yang tidak
hanya sekadar menegaskan identitas formalistik tetapi
berupaya menjembatani ke arah kristalisasi identitas substantif
keindonesiaan. Terbangun kesadaran yang kosmopolit, bahwa
perumusan fikih Indonesia sangat terkait dengan sokongan
berbagai budaya, kenyataan sosial serta idiologi bangsa
Indonesia sendiri.

Rancang bangun syariat menjadi bagian penting dari
kehidupan sosial mayarakat Muslim, bahkan juga terkait
dengan pemeluk agama lainnya. Hubungan tersebut menjadi
dasar bagi pemaknaan kepentingan antar individu maupun
sosial. Menurut Khalid Masud, konstruksi sosial adalah hasil
dari sebuah wacana sosial (social discourse) daripada hasil
tindakan pernyataan. Wacana sosial tersebut kemudian mampu

“2 Benno Werlen, Society, Action and Space: An Alternative Human
Geography, Transl. Gayna Walls (London and New York: Routledge,
1992), vi.

* Ibid., 10.
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melahirkan ruang publik (public sphere) dalam masyarakat
Muslim, sehingga membuatnya lebih terbuka sejak kelahiran
Islam sebagai agama dan komunitas.** Bukti kuat
mengindikasikan tesis tersebut terlihat dari penggunaan istilah-
istilah agama yang mengalami perubahan makna. Misalnya
istilah antara syariat atau fikih, hukum Islam dan undang-
undang. Bahkan beberapa kaidah fikih mendukung konstruksi
sosial sebagai alasan terbentuknya ruang publik baru sebagai
pertimbangan hukum, seperti: al-‘Gdah al-muhakkamah,* la
yunkar taghaiyyir al-ahkam bi taghaiyyir al-azman.*®

John R. Bowen secara baik membuktikan tentang peran
norma-norma lokal dalam sebuah konstruksi sosial. Misalnya
praktek peralihan sepertiga kepemilikan (transmission of
property) yang terjadi di Tanah Tinggi Gayo, propinsi Nangroe
Aceh Darussalam serta di Mingkabau, Sumatera Barat. Bowen
menyebutkan bahwa perubahan norma-norma sosial telah
berjasa dalam membentuk hukum dan berbagai keputusan
tentang hukum Islam di Indonesia sebagaimana yang terjadi
pada hibah dan wasiyat. Norma-norma lokal adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari inovasi hukum Islam di
Indonesia.*’ Mengutip pendapat Geertz bahwa pemikiran

* Muhammad Khalid Masud, “Communicative Action and the Social
Construction of Shari’a in Pakistan”, dalam Religion, Social Practice and
Contested Hegemonies; Reconstructing the Public Sphere in Muslim
Majority Societies, Armando Salvatore dan Mark Le Vine (ed.), (New York:
Palgrave Macmillan, 2005), 160-161.

# «Adat kebiasaan masyarakat dapat dijadikan pijakan hukum”.

* «Tidak dapat dipungkiri adanya perubahan hukum lantaran
berubahnya keadaan”.

*" John R. Bowen, “You May Not Give It Away”: How Social Norms
Shape Islamic Law in Contemporary Indonesian Jurisprudence” dalam
Islamic Law and Society, Vol. 5, No. 3 (1998), 384-386. Lihat juga Jhon R.
Bowen, “Consensus and Suspicion: Judicial Reasoning and Social Change
in an Indonesian Society 1960-1994”, dalam Law & Society Review, Vol.
34, No. 1 (2000), 124.
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hukum adalah konstruksi realitas sosial dan bukan semata-
mata refleksi individu.*®

Hal senada juga ditegaskan oleh Mark E. Cammack ketika
mengulas hubungan antara Islam dan nasionalisme di
Indonesia dalam kerangka pembentukan mazhab Indonesia.
Dia mengatakan bahwa premis dasar pendekatan yang terjadi
adalah keyakinan dalam sebuah eksepsionalisme budaya
Indonesia. Merujuk Hazairin, Cammack mengatakan bahwa
seluruh interpretasi otoritas hukum seharusnya dibentuk oleh
kategori-kategori interpretatif yang sesuai dengan kultur dan
budaya yang ada.”* Oleh karena itu, dalam gagasan fikih
Indonesia terjadi peralihan identitas melalui ketegangan
(konflik dan konsensus) hadirnya identitas-identitas baru di
ruang publik, yaitu identitas sebagai Muslim (as Muslim), etnik
(as Ethnic) dan warga negara (as Nation State). Ide itu harus
berhadapan dengan tiga tantangan budaya hukum; yaitu
budaya hukum Barat, budaya hukum Arab dan budaya hukum
negara. R. Michael Feener berpendapat bahwa kehadiran
gagasan mazhab Indonesia sebagai gerakan yang unik dan
tidak terduga di tengah pergumulan antara pengaruh hukum
kolonial dan respons aktifis Islam.>® Menurut Feener, apa yang
dilakukan oleh Hasbi dan Hazairin memiliki sumbangsih yang
kuat bagi landasan eksistensi hukum Islam di Indonesia
sebagai populasi Muslim terbesar di dunia.>*

Konteks historis dan sosiologis yang mendasari gagasan
kelahiran fikih Indonesia adalah keresahan Hasbi terhadap
perlakuan umat Islam Indonesia terhadap fikih. Sebagian

“ Clifford Geertz, Local Knowledge: Fact and Law in Comparative
Persgective (New York: Basic Books, 1983), 232.

* Mark E. Cammack, “Islam and Nationalism in Indonesia: Forging an
Indonesian Madhhab”, dalam The Islamic School of Law; Evolution,
Devolution, and Progress, Peri Bearman, Rudolph Peters and Frank E.
Vogel (ed.), (Cambridge: Harvard University Prress, 2005), 189.

% R. Michael Feener, “Indonesian Movements for the Creation of A
“National Madhhab”, dalam Islamic Law and Society 9, 1, Koninklijke Brill
NV, Leiden: 2001, 83-84.

*! Ibid., 115.
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masih berpendapat bahwa fikih tidak memiliki dimensi ruang-
waktu yang harus menyesuaikan dengan perubahan. Bagi
Hasbi, fikih saat itu layaknya kurang gairah dan lesu. Seperti
kitab tua yang telah digerogoti oleh rayap, dibuang sayang
namun tidak juga dibaca. Hasbi menyatakan:

“Barang siapa di antara kita yang sudi melepaskan
pemandangan keinsyafan ke dalam kehidupan umat
Islam dewasa ini, tentulah terlihat olehnya dengan
jelas dan nyata, akan lemahnya bekas-bekas hukum
Islam atas pemeluk dan pergaulan kaum muslimin,
istimewa di tanah Indonesia yang cantik molek ini.>

Topik disertasi ini adalah tentang dinamika hukum Islam
dan perubahan sosial, yang menguraikan tiga bagian utama:
pertama, tentang syariat, fikih dan otoritas, kemudian metode
dan epistemologi fikih Indonesia serta relasi fikih Indonesia
dengan nasionalisme dan negara. Ketiga topik utama tadi
dijelaskan melalui kerangka teori kosmopolitanisme. Sebab
fikih selalu berkaitan dengan konteks geograpi dan identitas di
satu sisi serta watak keterbukaannya, di sisi yang lain. Penulis
berpendapat bahwa  kerangka  kosmopolitan  adalah
penghargaan terhadap unsur-unsur lokal untuk pembentukan
identitas  nasional dalam  perspektif  global dengan
mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan dan pluralitas.

Fokus penelitian ini adalah dimensi-dimensi kosmopolitan
gagasan Hasbi dan Hazairin dalam merespons perubahan sosial
melalui wacana fikih/ mazhab Indonesia. Menurut penulis,
studi terhadap kedua sarjana ini bukanlah sesuatu yang terbatas
pada sejarah, melainkan bagian dari perdebatan intelektual dan
ideologis yang berlangsung dalam Islam Indonesia, dan
pemikiran keduanya masih menyediakan sumber yang kaya
untuk bahan diskusi.

2 Hashi ash-Shiddieqy, “Menghidupkan Hukum Islam dalam
Masyarakat”, dalam Aliran Islam, No. 1 (1948), 43.
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B. Rumusan Masalah

Untuk itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah;

1. Apa dimensi kosmopolitanisme pemikiran hukum Hasbi
ash-Shiddieqy dan Hazairin?

2. Bagaimana karakter epistemologi Fikih Indonesia yang
digagas oleh Hasbhi dan Hazairin jika dipahami melalui
kerangka kosmopolitanisme?

3. Bagaimana implikasinya terhadap reaktualisasi Hukum
Islam di Indonesia khususnya terkait hubungan Islam-
negara?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian disertasi ini adalah untuk memahami
metode dan konstruksi kosmopolitanisme fikih Indonesia
Hasbi dan Hazairin. Keduanya membangun argumentasi
masing-masing dengan menempatkan hukum Islam sesuai
dengan ruangnya sekaligus untuk merespons masalah-masalah
sosial kontemporer di Indonesia. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah terdeskripsikannya gagasan fikih
Indonesia melalui cara pandang kosmopolitan sekaligus
implikasinya terhadap penalaran publik di Indonesia yang
terkait dengan hubungan agama-negara.

D. Kajian Pustaka

Buku Locating the Shari‘a (2019) menunjukkan beberapa
upaya yang beragam tentang percakapan ilmiah dalam studi
hukum Islam hingga saat ini yang merujuk pada perdebatan-
perdebatan periode Islam awal. Namun, percakapan ilmiah
tersebut menunjukkan pemetaan masa depan dinamisme
hukum Islam. Ada empat fokus isu yang senantiasa
diperdebatkan setelah berakhirnya periode pembentukan
(formative period) hukum Islam sekitar abad ke2H/8M.
Pertama, asal-usul hukum Islam dan mazhab. Kedua,
historisitas sumber-sumber scripture Islam. Ketiga, kelanjutan
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ijtihad. Terakhir, keempat, hubungan antara teori (usil al-figh)
dan praktek (figh).>® Disertasi ini berada dalam lingkaran
perdebatan empat isu tersebut dengan fokus pada upaya Hasbi
dan Hazairin dalam merespon modernitas di Indonesia.

Setelah kemerdekaan atau pasca kolonialisme terjadi
penguatan kesadaran terhadap pentingnya syariat dan kearifan
lokal. Fakta ini sebagai ekspresi perlawanan terhadap
pengetahuan kolonialisme yang dianggap telah mereduksi
nilai-nilai agama dengan membenturkannya terhadap hukum
adat. Selanjutnya, kehadiran kolonialisme dan perangkat
hukumnya telah menciptakan kesadaran umat Islam untuk
meninjau kembali paham keagamaan yang sudah ada
sebelumnya.>* Ada yang menyebutnya dengan istilah reformasi
atau pembaharuan hukum Islam. Istilah tersebut memiliki
konsekuensi terhadap legitimasi hukum Islam yang selama ini
dianggap suci dan baku. Sementara di sisi yang lain, istilah
reformasi dan pembaharuan menunjukkan kondisi umat Islam
berada dalam kondisi yang memprihatinkan. Untuk itu, tema-
tema reformasi dan pembaharuan berupaya untuk mengangkat
kembali kehormatan umat Islam melalui penafsiran kembali
ajaran-ajaran tradisionalnya sehingga tidak menghambat ke
arah kemajuan atau kemoderenan.”® Selanjutnya, beragam
penelitian tentang syariat dan kearifan lokal bermuara pada
semangat reformasi dan pembaharuan tadi dengan berbagai
variasinya.

Tidak sulit untuk menemukan penelitian tentang gagasan
Hasbi dan Hazairin. Setidaknya ada tiga puluh lima kajian
terkait pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy dan sepuluh kajian

%3 Sohaira Z.M. Siddiqui (ed.), Locating the Shari‘a: Legal Fluidity in
Theory, History and Practice (Leiden, Boston: Brill Nijhoff, 2019), 3.

% Nader Hashemi, Islam, Secularism, and Liberal Democracy: Toward
a Democratic Theory for Muslim Societies (New York: Oxford University
Press, 2009), 9-12.

* Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction
to Sunni Usul al-Fikih (Cambridge: Cambridge University Press, 1997),
209.
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terkait pemikiran Hazairin. Semuanya tersebar dalam bentuk
skripsi, tesis serta disertasi.*®

Studi yang terkait dengan Hasbi maupun Hazairin
bermuara pada bagaimana rumusan epistemologi hukum Islam
keduanya serta bagaimana epistemologi itu dibentuk.’’
Sekalipun  berupaya menempatkannya dalam  konteks
keindonesiaan, namun capaiannya belum menyentuh substansi
kegelisahan akademik sebagaimana yang digugat oleh Wael B.
Hallag.

Untuk yang pertama, bagaimana rumusan
epistemologinya, Nourouzzaman  Shiddigi,”® misalnya,
menyoroti tentang cara Hasbi menggunakan metode maslakah
al-mursalah yang senada dengan istizsan dan sadd al-zari’ah
serta  ‘wrf® Analisa Shiddigi tidak menjelaskan lebih
mendalam bagaimana kedudukan dan metode tersebut dalam
menegaskan identitas keindonesiaan. Sementara itu Yudian
Wahyudi®® mencoba lebih jauh untuk menjelaskan sisi lain dari
gagasan Hasbi. Misalnya penjelasan pentingnya ijtihad jama'i
melalui ahl al-zalli wa al-‘agdi untuk memutuskan perkara
hukum yang belum ada nas hukumnya.®® Informasi berharga
yang disampaikan oleh Wahyudi adalah pentingnya peran ilmu
sosiologi dan perbandingan hukum untuk menjelaskan

% Data tersebut tidak termasuk tulisan yang tersebar di berbagai jurnal
dan buku. Seluruhnya diolah dari data yang diperoleh pada Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. http://www.uin-suka.ac.id/

*'Satria Effendi M. Zein, Fikih Indonesia dalam Tantangan (Surakarta:
FIAI-UMS, 1991). Bandingkan juga dengan buku yang mirip dalam Yudian
W. Asmin (ed.), Ke Arah Figh Indonesia (Yogyakarta: Forum Studi Hukum
Islam IAIN Sunan Kalijaga, 1994). Lihat juga Sajuthi Thalib, Pembaharuan
Hukum Islam di Indonesia, in Memoriam Prof. Mr. Dr. Hazairin (Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 1981).

% Nourouzzaman Shiddigi, Figh Indonesia: Penggagas dan
Gagasannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 125, 145 dan 166.

> Nourouzzaman Shiddigi, Figh Indonesia, 240.

% yudian Wahyudi, “Hasbi’s Theory of Ijtihad in the Context of
Indonesian Figh” dalam MA Thesis (Institute of Islamic Studies, Canada:
McGill University Montreal, 1993).

* Ibid.,
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kontekstualisasi  antara hukum  Kklasik dan masalah
kontemporer. Bagi Wahyudi, apa yang dicetuskan oleh Hasbi
perlu direspons dan dikritisi. Sebagai anti tesanya, Wahyudi
menawarkan pentingnya re-orientasi fikih Indonesia® melalui
pencermatan terhadap posisi fikih Indonesia dalam konteks
reformasi hukum Islam di Indonesia pada abad ke-20,
metodologi fikih Indonesia serta mengindonesiakan fikih
Indonesia.®®

Kajian sisi metodologi juga dibahas oleh Agus Moh.
Najib® dan Mahsun Fuad® yang berupaya melacak
metodologi fikih Indonesia dari berbagai tokoh dan ulama
sekaligus kontribusinya bagi pembentukan hukum nasional.
Hanya saja, pengelompokan tokoh-tokoh yang
merepresentasikan kehadiran fikih Indonesia sebagai “lawan
tanding” dari hukum barat.®® Namun, deskripsi metode Hasbi
tadi belum menunjukkan secara tegas apa dan bagaimana fikih
Indonesia. Bagaimana implikasinya terhadap hubungan agama-
negara? Apakah konsepsi fikih Indonesia menunjukkan
eksklusifitas keagamaan cum nasionalisme? Pertanyaan
tersebut didasarkan pada: pertama, setelah kemerdekaan
Indonesia 17 Agustus 1945, penguatan keislaman,
keindonesiaan dan kebangsaan merupakan agenda besar para
pemikir Muslim untuk merumuskan kembali makna Islam.
Kedua, ruang publik lokal (adat), nasional (negara) dan global

%2 Yudian W. Asmin, “Reorientasi Hukum Islam Indonesia” dalam
Sudarno & Abdul Halim et. al., Islam Berbagai Perspektif (Didedikasikan
untuk 70 Tahun Prof. Dr. H. Munawir Sjadzali, MA), (Yogyakarta: LPMI,
1995), 223-232.

® Yudian Wahyudi, Ushul Fikih, 35-44. Lihat juga Imam Syaukani,
Rekonstruksi Epistemologi Hukum Islam Indonesia dan Relevansinya bagi
Pembangunan Hukum Nasional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 1-7.

5 Agus Moh. Najib, “Pengembangan Metodologi Fikih Indonesia dan
Kontribusinya bagi Pembentukan Hukum Nasional”, dalam Disertasi
(‘Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010), 8.

® Mahsun Fuad dengan judul Hukum lIslam Indonesia: dari Nalar
Partisipatoris hingga Emansipatoris (Yogyakarta: LKiS, 2005), 303.

* Ibid., 264.
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(internasional) masih memiliki pengaruh yang kuat untuk
melakukan keseimbangan hubungan antara agama-negara.
Penelitian dengan topik metodologi juga dilakukan oleh
Damrah Khair yang mengkaji pemikiran Hazairin dengan
pendekatan linguistik-hermeneutik. Damrah menitikberatkan
kajiannya pada gagasan Hazairin tentang hukum kewarisan
serta kaitannya dengan pembentukan hukum kewarisan
nasional.”” Menurut Damrah, gagasan ini tidak terlepas dari
prinsip atau dimensi asas filosofis Pancasila, asas yuridis UUD
1945 dan kondisi sosiologis masyarakat adat Indonesia yang
bilateral (parental) dengan asas kewarisan yang individual.®®
Topik kedua adalah tentang bagaimana epistemologi itu
terbentuk dibahas oleh R. Michael Feener dalam berbagai
karyanya seperti Developments of Muslim Jurispridence in
Twentieth Century Indonesia® dan Muslim Legal Thought in
Modern Indonesia™ serta Indonesian Movements for the
Creation of A “National Madhhab”."* Tulisan ini berusaha
menjelaskan tiga hal: pertama, epistemologi fikih Indonesia
tidaklah terputus hubungannya dengan ide-ide pembaharuan
dari luar Indonesia. Hal tersebut terlihat dari pengaruh Syaltut,
‘Abduh dan Fazlurrahman dalam pemikiran Hasbi. Sementara
Hazairin dipengaruhi oleh kegelisahannya tentang kondisi
umat Islam yang sangat merendahkan dirinya dengan pendapat
ulama Klasik. Akibatnya terjadi kebekuan dan menutup akses
pada sumber-sumber Islam. Kedua, keduanya menempatkan
‘adat/’'urf  sebagai sumber material penting dalam

" Damrah Khair, “Hukum Kewarisan Individual Bilateral Menurut
Hazairin dalam Rangka Pembentukan Hukum Kewarisan Nasional” dalam
Disertasi (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1997), 10.

* Ibid., 211-212.

* Disertasi pada Graduate School of Arts and Sciences, Boston
Unoversity, 1999.

" R. Michael Feener, Muslim Legal Thought in Modern Indonesia
(Cambridge: Cambridge University Press, 2007).

™ R. Michael Feener, “Indonesian Movements for the Creation of A
“National Madhhab”, dalam Islamic Law and Society 9, 1, Leiden:
Koninklijke Brill NV, 2001.
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“mengindonesiakan”  (indonesianizing) hukum Islam di
Indonesia. Ketiga, pentingnya kedudukan negara dan konstitusi
dalam pembaharuan hukum Islam ketika berhadapan dengan
modernitas.’

Saat ini, kajian literatur tentang syariat, fikih,
keindonesiaan masih terus berlangsung secara pelan tapi pasti.
Sumanto al-Qurtuby, misalnya, mengulas epistemologi
rasionalisme induktifnya pemikiran K.H. Sahal Mahfud.
Sumanto merepresentasikan pemikiran tersebut sebagai era
baru fikih Indonesia.”® Bahkan topik yang sama juga
tergambarkan dari munculnya mazhab Ciputat di Jakarta™ dan
mazhab Sapen di Yogyakarta™. Kedua model fikih yang
terakhir lebih berkutat pada isu-isu modernisme bahkan
posmodernisme. Meskipun demikian, keseluruhan literatur
tetap mempersoalkan tentang pentingnya rumusan fikih yang
mampu mewakili identitas bangsa Indonesia. Penulis
berpendapat bahwa kajian-kajian di atas menunjukkan bahwa
sekalipun tidak ada satu rumusan yang baku tentang fikih
Indonesia, namun hal itu menunjukkan bahwa ruang fikih
masih penting dan terus berlangsung secara dinamis di
Indonesia. Penelitian ini melanjutkan penegasan penafsiran
tersebut.

Perdebatan metode yang digunakan oleh Hasbi dan
Hazairin secara umum dalam literatur yang ada tidak
mengisyaratkan perbedaan yang mencolok, namun saling
melengkapi. Keduanya menempatkan norma-norma sosial atau
kearifan lokal (local wisdom) sebagai sumber orientasi hukum.
Hanya saja, belum ada tesis yang menegaskan secara
meyakinkan hubungan antara penalaran hukum Hasbi dan

" Ibid., 97-102 dan 107.

® Sumanto Al Qurtuby, Era Baru Figih Indonesia: K.H. M.A. Sahal
Mahfudh (Yogyakarta: Cermin, 1999).

™ Nurcholish Madjid, dkk, Dekonstruksi Islam: Mazhab Ciputat
(Bandung: Zaman, 1999).

™ Ainurrofiq (ed), Mazhab Jogja: Menggagas Paradigma Ushul Fikih
Kontemporer (Yogyakarta: ar-Ruzz, 2002).
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Hazairin terhadap peran negara dalam diskursus fikih
Indonesia. Baik norma-norma sosial maupun negara sebagai
sumber orientasi hukum merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari diskusi tentang kosmopolitanisme yang hari
ini sangat penting untuk menjawab polarisasi respons
masyarakat terhadap pelembagaan syariat sebagaimana di awal
paragraf pada latar belakang masalah. Inilah yang menjadi
sumbangsih kebaruan dari penelitian ini.

E. Kerangka Teoretik

Secara umum, penelitian ini menggunakan kerangka teori
kosmopolitan yang digagas oleh Gavin Kendall, Ian
Woodward dan Zlatko Skrbis yang mencakup tiga dimensi:
relativisme identitas yaitu perubahan ide atau pikiran dalam
keragaman konteks, kemampuan memahami simbolik budaya
serta inklusif, yaitu penerimaan karakter orang yang
beragam.’® Di samping itu, penting juga memperhatikan
bagaimana setiap gagasan mengandung keterlibatan
(engagement) atau kecenderungan (disposition) dalam
kerangka besar Kketerbukaan terhadap ide-ide global,
keragaman kultur, etika penghargaan serta pengakuan Kritis.
Dari keterlibatan dan kecenderungan tersebut akan melahirkan
tiga model; sekadar mencontoh sebagian (sampling), terlibat
ambil bagian (immersive) serta memberikan alternatif
(reflective).

Inti dari teori kosmopolitanisme adalah keterbukaan
(openness). Setiap pemikiran dapat diuji dari keterbukaan
doktrinnya terhadap perubahan tertentu. Teori
kosmopolitanisme menegaskan bahwa setiap doktrin yang
terbuka akan mempunyai daya tahan untuk menyahuti berbagai

® Gavin Kendall, lan Woodward and Zlatko Skrbis, The Sociology of
Cosmopolitanism: Globalization, Identity, Culture and Government (UK:
Palgrave Macmillan, 2009), 110-114. Sementara Stan van Hooft
mengidentifikasi kosmopolitan itu dengan tiga ruang: cinta (love), hukum
(law) dan motivasi (achievement). Lihat Stan van Hooft dan Wim
Vandekerckhove (ed.), Questioning Cosmopolitanism, 38-44.
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perkembangan sosial. Tidak ada tipe kosmopolitan yang ideal
atau murni. Kosmopolitan sangat ditentukan konteks dan
kemampuan setiap individu atau masyarakat untuk
mengidentifikasi, mengapresiasi serta menghubungkan ke
dalam berbagai perbedaan kultural. Uraian lengkap tentang
kerangka teori kosmopolitanisme terdapat dalam bab tiga.

Ada tiga alasan mengapa penelitian disertasi ini
menggunakan kerangka teori kosmopolitanisme. Pertama,
produk fikih atau hukum Islam selalu mengacu pada proses
penalaran di satu sisi dan penerimaan masyarakat di sisi yang
lain. Tentu saja terjadi adaptasi dan penyesuaian yang
dilakukan oleh sarjana Islam dalam perumusannya. Kerangka
kosmopolitanisme  sangat memadai untuk membantu
mengklasifikasikan,  menguraikan  hingga  menjelaskan
kandungan makna rumusan tadi.

Kedua, transformasi fikih atau hukum Islam di Indonesia
pada masa kolonial berhadapan dengan tiga elemen dasar;
adat, Islam dan administrasi kolonial. Namun, sejak
kemerdekaan atau pasca kolonial, beberapa sarjana Islam
mulai mengakui kehadiran negara dan otoritasnya dalam
perumusan hukum Islam. Tentu saja, para ahli Islam tadi
berupaya memberikan tawaran metode dan epistemologi yang
mampu menjangkau berbagai lapisan sosial masyarakat,
sebagaimana merujuk pada tugas dan kewajiban negara.
Kerangka teori kosmopolitanisme cukup memadai untuk
menguraikan upaya tersebut.

Terakhir, merujuk pada obyek material penelitian ini,
belum ada upaya yang sistematis untuk menjelaskan
karakteristik fikih Indonesia. Karakteristik mencerminkan
sebuah keterbukaan (openness) antara keabadian wahyu (teks)
dan perubahan sosial. Di antara kekakuan teks dan elastisitas
perubahan sosial ada ruang kosong yang memungkinkan
berbagai penafsiran hadir di ruang tersebut. Teori
kosmopolitan untuk membantu menjelaskan  berbagai
penafsiran dalam ruang kosong tersebut yang telah diisi oleh
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Hasbi dan Hazairin. Sebab, kerangka teori kosmopolitanisme
menyediakan dimensi-dimensi yang memungkinkan digunakan
sebagai alat untuk memahami karakter keterbukaan tadi.
Secara visualisasi, kerangka teori kosmopolitanisme yang
diungkapkan oleh Gavin Kendal dkk, dengan beberapa
modifikasi, digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1:

Diagram alur kerangka teoretik kosmopolitanisme

Dimensi-dimensi utama kerangka teori kosmopolitanisme
meliputi; relativisme identitas yaitu pergerakan antara satu
ketaatan terhadap agama, adat dan negara saling terkait dan
terus bergerak. Inilah yang disebut dengan mobilitas fisik
maupun ide. Berikutnya adalah dimensi kemampuan
memahami simbolik budaya, yaitu penghargaan terhadap
keragaman budaya masyarakat. Kosmopolitan adalah produk
kreativitas dan komunikasi dalam konteks keragaman
budaya.”” Terakhir, dimensi inklusifitas adalah penerimaan
terhadap berbagai perubahan baik lokal maupun global.
Melalui  ungkapan yang berbeda, ketiga dimensi
kosmopolitanisme di atas, sejalan dengan kategorisasi yang
ditawarkan oleh Abdullah Ahmed an-Na’im dengan istilah

" Pnina Werbner (ed.), Anthropology and the New Cosmopolitanism:
Rooted, Feminist and Vernacular Perspective (Oxford: Berg, 2008), 2.
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kerangka tranformasi sosial yang mencakup pengertian;
dinamika budaya dan identitas (the dynamics of culture and
identity), keharusan legitimasi budaya bagi perubahan sosial
(the imperative of cultural legitimacy for social change) serta
peran agensi manusia (the role of human agency).”

Menurut Delanty, kosmopolitan merupakan horizon
keterbukaan antara hubungan individu, orang lain dan dunia.
Kosmopolitan harus dipandang sebagai sebuah media kultural
transformasi masyarakat yang didasarkan pada prinsip-prinsip
keterbukaan dunia (principle of world openness) daripada
sebuah sistem universal. Delanty menyebutnya dengan
cosmopolitan imagination.” Dunia sosial dibentuk dari
perjumpaan antara global dan lokal.®® Ibarat sebuah peta,
gagasan fikih/mazhab Indonesia tidak saja dipahami pada
batas-batas teks suci, namun Indonesia yang menjadi bagian
dari ide-ide kehidupan masyarakat global® untuk menciptakan
-mengutip istilah Immanuel Kant- perdamaian abadi (perpetual
peace).?

Oleh karena itu, pertanyaan tentang bagaimana
merekonsiliasi agenda dan proyek kosmopolitan dengan
realitas kewarganegaraan nasional modern  bukanlah
pertanyaan penting dalam penelitian ini. Namun pertanyaan
utamanya adalah bagaimana kita dapat merekonsiliasi prinsip-
prinsip kosmopolitan dengan sistem politik dan hukum yang
berlaku sehingga melindungi hak-hak kewargaan. Atau dengan

"® Abdullah Ahmed An-Na’im, Islamic and the State Secular State:
Negotiating the Future of Shari’a (Cambridge, Massachusetts, and London:
Harvard University Press, 2008), 21.

Gerald Delanty, “The Cosmopolitan Imagination: Critical
Cosmopolitanism and Social Theory”, dalam British Journal of Sociology
57, (1), 2006: 27 dan 38.

Etienne Balibar, We, the People of Europe? Reflections on
Transnational Citizenship (Princeton: Princeton University Press, 2004), 15.

81 Chris Rumford, Cosmopolitan Spaces: Europe, Globalization, Theory
(New York: Routledge, 2008), 14-15.

8 David Held, Democracy and the Global Order: from the Modern State
to Cosmopolitan Governance, Cambridge: Polity Press, 1995), 101-103.


http://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22%C3%89tienne+Balibar%22
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ungkapan lain, bagaimana menggabungkan harapan
kosmopolitan dengan kenyataan sosial?

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian interdisipliner. Obyek
kajian formalnya adalah sisi metode dan konteks sosial
gagasan fikih Indonesia. Sementara obyek materialnya adalah
karya-karya fikih dan topik yang relevan dari gagasan Hasbi
dan Hazairin.

Untuk memahami pemikiran hukum Hasbi dan Hazairin
penulis mengkategorikan masalah penelitian ini menjadi
penelitian hukum Islam sebagai gejala budaya yang berupaya
menjelaskan pemikiran atau pandangan keduanya dalam topik-
topik syariat dan otoritas, metode penalaran hukum, ‘urf dan
nasionalisme serta implikasinya bagi hubungan Islam-negara.®

Untuk itu, setelah memotret dan memetakan pemikiran
keduanya dengan kerangka kosmopolitanisme, selanjutnya
penulis mempertajamnya menggunakan pendekatan magasid
al-syari’ah yang mencakup perlindungan lima hal, yaitu
agama, jiwa, akal, keturunan serta harta. Meskipun demikian,
sangat memungkinkan munculnya tema perlindungan yang lain
di luar dari kerangka Klasik tersebut. Alasan menggunakan
pendekatan magasid al-Syari’ah karena selain elastis juga
memiliki kemiripan dengan kerangka kosmopolitanisme.

Magqasid al-syari’ah menjadi salah satu bagian penting
dalam epistemologi penalaran praktis hukum Islam. Muaranya
adalah berupaya menolak kerusakan (dar’ al-mafasid) dan
mewujudkan kemaslahahan (jalb al-masaliz) atau istilah
populer disebut maslakah. Maslakah atau kemaslahatan
merupakan inti ajaran Islam yang di dalamnya juga terkandung
partikularitas dan universalitas nilai serta makna keagamaan.

% Atho’ Mudzhar, “Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi”,
dalam M. Amin Abdullah (ed.), Antologi Studi Islam; Teori dan Metodologi
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), 243-245.
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Biasanya diklasifikasikan dalam tiga ragam: tahsiniyyat,
hajiyyat serta daruriyyat.

Dari berbagai literatur, tiga ragam maslakah itu hanya
dipahami pada wilayah yang dogmatis dan tradisional, jika
tidak dikotomis. Magasid merupakan refleksi perwujudan
nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan manusia (public
interest/maslazah). Menurut Ibn ‘Ashir (w. 1973), magasid
sangat perhatian pada pemeliharaan ketertiban sosial
masyarakat serta jaminan bagi kemajuan manusia secara
umum. Oleh karenanya, membincangkan magasid di dalamnya
meniscayakan pemeliharaan dan jaminan terwujudnya
kemaslahatan dalam berbagai sendi dan pranata sosial yang
ada.

Hingga kini, formulasi magasid al-syarzat sudah mulai
mempertimbangkan isu-isu  global.®*  Yiasuf al-Qardawi
misalnya memperpanjang daftar magasid yang mencakup
bantuan kesejahteraan sosial (al-takaful), kebebasan, martabat
manusia serta persaudaraan sesama manusia sebagai tujuan
syariat yang lebih tinggi. Jamal al-Din ‘Atiyyah selanjutnya
memperluas cakupan magasid dan mengidentifikasi dua puluh
empat magqasid yang kemudian diklasifikasi dalam empat tema
besar, yaitu magasid tentang individu, keluarga, umat dan
kemanusiaan.*® Kemudian Mohammad Hashim Kamali
menambahkan perlindungan hak-hak dan kebebasan dasar,
pembangunan ekonomi, penelitian dan pengembangan (R&D)
dalam teknologi dan ilmu pengetahuan serta eksistensi
bersama yang damai antar bangsa ke dalam struktur magasid.®®
Berikutnya Jasser Auda melalui pendekatan sistem terhadap
magqasid  al-syari’ah, menambahkan pentingnya tema
pembangunan manusia (human development) dan hak asasi.®’

8 Jasser Auda, Magasid al-Syari’ah A Beginner’s Guide (London,
Washington: 11, 2008), 8.

% Jamal al-Din ‘Atiyyah, Nahwa Taf’il Magasid al-Syari’ah (Damsyiq,
Syuriah: Dar al-Fikr, 2003), 139-172.

% Ibid., 127.

% Jasser Auda, Magasid al-Syari’ah, 21-24.
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1. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer, yaitu
karya-karya yang ditulis oleh Hasbi dan Hazairin. Untuk
memudahkan dalam pemetaan pemikiran hukum kedua
tokoh ini, maka diawali dari karya yang berkaitan langsung
dengan tema penelitian ini. Misalnya, sumber data primer
Hasbi: Sjari’at Islam Mendjawab Tantangan Zaman (1962),
Hukum Antar Golongan dalam Fikih Islam (1971), Hukum
Kenegaraan dalam Fikih Islam (1971), Kumpulan Soal
Jawab (1971), Filsafat Hukum Islam (1975), Beberapa
Permasalahan Hukum Islam (1975), Dinamika dan
Elastisitas Hukum Islam (1976), serta Fakta Keagungan
Syariat Islam, (1982). Sementara karya Hazairin yang
dijadikan sumber utama adalah Hukum Baru di Indonesia
(1951), Pergolakan Penjesuaian Adat kepada Hukum Islam
(1952), Tujuh Serangkai tentang Hukum (1974), Hendak
Kemana Hukum Islam (1976), serta Hukum Kekeluargaan
Nasional (1968).

Selanjutnya, sumber data sekunder berasal dari
beragam tulisan tentang Hasbi dan Hazairin. Sumber ini
menjadi rujukan dalam penulisan bab dua tentang riwayat
hidup keduanya. Penulis tidak akan menulis ulang sejarah
hidup keduanya, sebab di samping sumber-sumber sekunder
yang tersedia sudah mendeskripsikannya, disertasi ini tidak
fokus pada rekonstruksi sejarah hidup keduanya. Meskipun
demikian, pada bab ketiga, penulis memberikan penekanan
yang lebih kuat terhadap perjuangan mereka khususnya
pada aspek yang mencerminkan keterbukaan berfikir
keduanya. Sumber sekunder ini juga termasuk tulisan yang
menjelaskan pemikiran Hasbi dan Hazairin dalam berbagai
dimensi lain, seperti telah dijelaskan pada penelitian
terdahulu.

Sumber berikutnya adalah berbagai literatur yang
berkaitan dengan topik disertasi ini yang tidak berkaitan



31

langsung dengan pemikiran Hasbi dan Hazairin. Sumber-
sumber tersebut penulis gunakan untuk mengkontraskan
pendapat Hashi dan Hazairin yang sifatnya bisa
menunjukkan perbedaan dan juga bisa menggambarkan
kesamaan. Intinya, sumber ketiga berfungsi melengkapi
serta memperkaya analisa ide-ide Hasbi dan Hazairin yang
membutuhkan penjelasan lebih mendalam.

2. Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

Data primer, sekunder dan tersier dikumpulkan melalui
penggunaan teknik studi kepustakaan, yaitu
menggumpulkan dari berbagai sumber literatur yang terkait
dengan ide-ide Hasbi dan Hazairin. Sejak pengumpulan
data, kerangka kosmopolitan telah digunakan untuk
menyeleksi data-data yang relevan atau data yang sifatnya
penunjang atau pelengkap.

Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul,
penulis menggunakan teknik content analysis® secara
kualitatif. ~ Selanjutnya untuk  menarik  kesimpulan
digunakan metode deduktif, induktif dan komparatif.

Metode deduktif berguna ketika menganalisa sumber,
metode dan epistemologi pemikiran Hasbi dan Hazairin
yang berlaku secara umum, kemudian diteliti persoalan-
persoalan yang berlaku secara khusus, yakni karakter
penalaran hukum Islamnya serta implikasi mazhab negara
dalam perumusan fikih Indonesia. Misalnya, seluruh sarjana
Islam sepakat bahwa Alquran dan hadis adalah sumber
rujukan utama dalam penalaran hukum Islam, selanjutnya
diikuti oleh sumber-sumber lainnya seperti ijma’, giyas dan
lainnya.

% Metode Content Analysis; merupakan upaya menganalisa tentang isu
suatu teks mencakup upaya klasifikasi, menentukan suatu kriteria dan
membuat prediksi kandungan suatu teks dengan konteks penggunaannya.
Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology
(London: SAGE Publications, 2004), 18.
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Selanjutnya, metode induktif digunakan untuk melacak
sebaran ide-ide keduanya dalam berbagai karya mereka.
Tujuannya adalah untuk saling melengkapi keterangan agar
dapat diketahui kandungan makna pendapat keduanya
secara jelas.

Terakhir, data yang terkumpul juga dianalisis dengan
metode perbandingan (comparative). Perbandingan yang
dimaksud dalam disertasi ini adalah membandingkan antara
pendapat Hasbi dan Hazairin. Selanjutnya dicari persamaan
dan perbedaan di antara pendapat keduanya. Perbandingan
juga ditujukan terhadap sumber-sumber sekunder dan
tersier lainnya. Tujuannya adalah untuk menjelaskan posisi
pendapat keduanya di antara beragam pendapat-pendapat
sarjana Islam lainnya. Pada akhirnya, teknik deduktif,
induktif dan komparatif digunakan saling melengkapi.
Untuk menkonfirmasi hasil analisa yang telah diperoleh,
maka kemudian dicek ulang merujuk pada rumusan
masalah. Tujuannya adalah untuk memastikan mana data
yang bersifat utama dan mana data yang sifatnya
pendukung.

Sebagai tambahan, data penelitian disertasi ini adalah
kualitatif ~ yang berupaya menggali nilai-nilai
kosmopolitanisme dalam pemikiran Hasbi dan Hazairin.*°
Caranya adalah dengan mendeskripsikan secara mendalam
elemen-elemen terpenting pemikiran mereka, melalui
tindakan  mengklasifikasikan, mencari  pola serta
menemukan makna dari masing-masing topik. Intinya,
paradigma kualitatif bertujuan mencari makna terdalam dari
pikiran-pikiran Hasbi dan Hazairin terkait gagasan fikih
Indonesia.

% Norman K. Denzim and Yvonna S. Lincoln (ed.), Handbook of
Qualitative Research (Thousand Oaks, London, New Delhi: Sage, 1994),
109-111.
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G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini ditulis delapan bab. Setiap bab memiliki latar
belakangnya masing-masing yang dikontekskan dengan situasi
yang terjadi saat ini. Tujuannya adalah untuk melihat
hubungan pemikiran Hasbi dan Hazairin sekalipun merupakan
data sejarah, namun memiliki sumber kekayaan data yang
masih relevan dengan isu kekinian di Indonesia. Oleh karena
itu, secara substansi antara bab satu hingga bab delapan
memiliki Kketerkaitan yang saling mendukung. Hanya saja,
setiap bab bisa dibaca secara terpisah sesuai dengan minat
yang tercantum dalam setiap temanya.

Secara teknis, keseluruhan penulisan disertasi ini
menggunakan model piramida terbalik. Mulai dari tema yang
sifathya umum kemudian berakhir dengan tema yang lebih
spesifik. Tujuannya adalah untuk menangkap esensi
kosmopolitanisme fikih Indonesia mulai dari sumber hukum,
epistemologi hingga pengaruhnya sebagai basis hubungan
Islam-negara.

Bab satu menjelaskan tentang gambaran umum dari
penulisan disertasi ini. Bab ini tidak hanya menjelaskan
tentang metodologinya namun juga menggambarkan secara
keseluruhan isi disertasi. Bab ini juga berupaya meyakinkan
secara logis hubungan antara gagasan pemikiran hukum Islam
dari Hasbi dan Hazairin dengan kerangka kosmopolitanisme.
Untuk itu, penulis mulai dengan membangun argumentasi
bahwa melalui fikih, baik Hasbi maupun Hazairin, berupaya
untuk menegaskan karakter keindonesiaan dalam memperkuat
kesadaran kosmopolitan sebagai Muslim, namun tidak
terjerembab dalam jebakan universalisme palsu. Argumentasi
ini kemudian yang harus dibuktikan dalam penjelasan bab-bab
berikutnya.

Bab dua menguraikan tentang kerangka teori
kosmopolitanisme yang akan digunakan pada bab berikutnya
untuk menjelaskan pemikiran hukum Hasbi dan Hazairin.
Penulis berpendapat bahwa kerangka kosmopolitan adalah
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penghargaan terhadap unsur-unsur lokal dalam perspektif
global dengan mempertimbangkan nilai-nilai kemanusian dan
pluralitas yang bersumber dari nas.

Bab tiga menguraikan tentang sejarah hidup serta peran
Hasbi dan Hazairin sepanjang perjuangan keduanya dalam
merespons kehidupan sosial lingkungan sekitar hingga
lingkungan politik dan sebagai akademisi. Penulis berpendapat
bahwa lingkungan keluarga dan sosial telah membentuk watak
keduanya untuk mewarisi ide-ide pembaharuan. Hanya saja,
Hasbi cenderung bersifat aktifisme kultural sementara Hazairin
cenderung birokratis-politis.

Selanjutnya, bab empat menguraikan tentang tentang
sumber, metode dan otoritas hukum menurut Hasbi dan
Hazairin serta hal-hal yang mengitari dinamika tersebut.
Fokusnya adalah menjelaskan pandangan keduanya tentang
perbedaan syariat, fikih dan hukum Islam. Kemudian
penjelasan tentang sumber-sumber yang disepakati yaitu
Alguran dan hadis serta sumber hukum lainnya yaitu ijma’,
qiyas, ‘urf, maslahat al-mursalah. Selanjutnya, penulis
menjelaskan metode ijtihad hukum Islam yang digunakan oleh
Hasbi dan Hazairin, yaitu rekosntruksi perbandingan mazhab
dan ijtihad jama’i. Penulis berpendapat bahwa keduanya
menggunakan sumber hukum dalam melakukan ijtihad secara
tradisional-kontekstual. Artinya, keduanya berpegang pada
sumber hukum yang telah disepakati oleh mayoritas ‘ulama
namun melakukan penyesuaian dengan situasi Indonesia.

Bab lima ini akan membahas tentang penerapan
epistemologi  fikih/mazhab Indonesia. Fokusnya adalah
menjelaskan penerapan epistemologi fikih Indonesia melalui
pemikiran Hasbi dan Hazairin kemudian menganalisanya
dalam diskursus mazhab geografis, personal dan doktrinal.
Kedua fokus tersebut selanjutnya akan menjelaskan
kemungkinan kehadiran otoritas negara sebagai legitimasi
sumber  hukum  fikin/mazhab  Indonesia.  Kemudian
menguraikannya dengan sub pembahasan prinsip-prinsip
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penalaran fikih dalam kerangka: 1) merealisasikan prinsip
tauhid. 2) mewujudkan prinsip kemanusiaan. 3) memelihara
norma-norma sosial. Bab lima ini juga menguraikan diskursus
‘urf dan posisinya dalam perdebatan pribumisasi hukum Islam.

Bab enam menyajikan diskusi menarik tentang mazhab
negara sebagai mazhab fikih Indonesia. Topiknya adalah
membahas hubungan negara dan agama. Sementara fokusnya
menjelaskan; 1) negara sebagai sumber hukum. 2) Pancasila
dan kewargaan sebagai sumber dialektika nilai-nilai Islam dan
realitas sosial, dan 3) peran negara dalam urusan keagamaan
dan pembuatan hukum.

Bab tujuh adalah sebagai bab penutup. Bab ini
menggambarkan secara umum implikasi kajian
kosmopolitanisme fikih Indonesia dan situasi di bagian negara
lainnya, terutama dalam konteks populisme dan post-truth.
Bab ini juga untuk menegaskan bahwa fikih Indonesia adalah
cerminan dari rumusan Geo-Theo-Anthroposentrism yang
menjadi penalaran publik baru di Indonesia pasca
kemerdekaan hingga saat ini.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Diskursus relasi negara-Islam pada level epistemologi
seringkali terjebak pada dua kecenderungan. Pertama,
panggilan merujuk kembali pada Alquran dan Hadis diduga
sebagai kebangkitan revivalisme agama. Kedua, menjadikan
penalaran publik sebagai standar penetapan hukum, dianggap
sebagai penguatan sekularisme. Situasi yang dilematis tadi,
meskipun bukan pilihan yang terbaik, menempatkan posisi
negara sebagai sumber hukum menjadi alternatif penyelesaian
jebakan tersebut. Persoalannya kemudian muncul, apakah
negara tersebut harus secara formal mendeklarasikan sebagai
negara Islam, atau menjadi negara sekuler dengan menjadikan
nilai-nilai agama sebagai dasar kebijakan publik.

Hasbi dan Hazairin menegaskan bahwa fikih Indonesia
merupakan artikulasi  diskursif yang menghubungkan
pembentukan antara identitas hukum nasional dan lokal.
Artikulasi diskursif itu dilakukan melalui pemeliharaan Islam
sebagai agama keadilan dan kemanusiaan menggunakan
kerangka fikih.

Fikih Indonesia adalah perpaduan antara unsur-unsur lokal
(‘urf) dan pengakuan negara. Diskusi ‘adat/'urf telah
berlangsung lama dan terkait dengan pertanyaan tentang watak
dan asal-usul fikih yang mencakup studi filologi (textual) dan
studi etnograpi (ethnographic). Hasbi sangat mewakili untuk
kajian ‘urf dari sisi teks dengan menawarkan pendekatan
sosial-kultural-historis  (historical-culture-social approach),
sementara Hazairin mengartikulasikan diskusi ‘urf dengan
basis etnografi. Masalah ‘adat/‘urf bukan terletak pada
pengulangannya, namun pengakuan terhadap pengulangan
tersebut. Pengakuan itu bisa berasal dari otoritas formal seperti
negara. Sekaligus, penulis ingin menunjukkan bahwa salah
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satu prototype lulusan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) adalah kombinasi antara cakap dalam teks, juga cakap
dalam lapangan.

Terjadinya transformasi otoritas dan sumber doktrin
dalam Islam, juga berimplikasi pada variasi-variasi penerapan
fikih dari satu negara dengan negara lainnya. Transformasi itu
menjadikan otoritas negara menggantikan pengertian otoritas
doktrin pada era klasik. Kehadiran negara telah merevisi
identitas Muslim menjadi warga negara yang taat (hybrid
identity). Warga negara tidak lagi sekadar patuh terhadap fikih
atau syariat tapi sekaligus ketaatan pada negara. Ringkasnya,
fikih Indonesia mengalami transformasi dari pendapat pribadi
(personal) menjadi mazhab negara. Makna negara bisa
menggantikan makna doktrin (doctrinal), dan juga makna baru
sebagai satu kedaulatan teritori (geographical). Salah satu
tujuan kehadiran negara adalah mendekatkan perbedaan
pandangan mazhab yang mulai renggang dan berjarak.

Di antara dimensi kosmopolitanisme dalam fikih
Indonesia mencakup identifikasi Tauhid atau kehendak Tuhan,
prinsip kemanusian dan perlindungan norma-norma sosial
menjadi sumber inti doktrinnya. Kombinasi ini merefleksikan
perpaduan yang khas sebagai Geo-Theo-Anthroposentrism
fikih Indonesia yang inklusif sekaligus terbuka. Keduanya
cenderung bersikap reflektif dalam merealisasikan tujuan-
tujuan penetapan fikih. Hasbi menegaskan bahwa fikih adalah
hukum kemanusiaan, bahkan asal-usul semua undang-undang
adalah  bersifat ~ kemanusiaan.  Sementara  Hazairin
menempatkan kesetaraan dan keadilan menjadi titik pertemuan
antara kepentingan pragmatis struktur sosial dengan nilai-nilai
universal Alquran.

Sementara itu, karakter kosmopolitanisme keduanya
tercermin dalam penerimaan ide-ide global serta menghargai
adanya keragaman kultur tanpa harus meninggalkan sikap
kritisisme terhadap realitas sosial dan pemahaman terhadap
teks. Penerimaan terhadap negara tidak hanya pilihan rasional
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dalam menjembatani antara identitas keagamaan dan
keragaman budaya, namun juga menjadi jaminan pilihan
rasional itu dapat terwujud. Untuk itu, ada tiga kesamaan
pemahaman antara Hasbi dan Hazairin, Pertama, negara
sebagai sumber hukum. Kedua, perlindungan hak-hak
kewargaan dan menjadikan Pancasila sebagai sumber
dialektika. Ketiga, negara ikut mengurusi masalah keagamaan.

Tesis José Cassanova dalam bukunya Public Religion in
the Modern World mempersoalkan marginalisasi dan
privatisasi agama di penghujung dunia modern dan
postmodern menjadi relevan dalam polemik relasi negara-
agama dalam disertasi ini. Kerangka kosmopolitanisme
memberikan jalan alternatif menempatkan fikih Indonesia
sebagai penalaran publik tanpa dicurigai sebagai penyebaran
paham sekularisme. Pihak yang mendukung formalisasi syariat
dan yang menentang, keduanya terwakili dalam kerangka
tersebut.

Untuk itu, rekomendasi penelitian berikutnya adalah
tentang konstruksi fikih Indonesia dalam peraturan daerah
(perda) berbasis syariat. Penelitian tersebut diharapkan mampu
menjelaskan kelanjutan peran negara dan kedudukan elemen-
elemen lokal dalam menjelaskan ajaran agama dalam bentuk
formalisasi hukum Islam. Pada akhirnya, mengutip pendapat
Carool Kersten dalam bukunya Islam in Indonesia: The
Contest for Society, Ideas and Values, diskursus fikih
Indonesia sebagai bukti berlangsungnya pergulatan sengit
dalam memadukan norma Islam, masyarakat dan kehidupan
publik Internasional. Kehadiran negara adalah untuk
memastikan bahwa universalisme palsu tidak menjadi
kepentingan praktis untuk mengelabui sentimen keberagamaan
masyarakat.
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